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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pemecahan masalah dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisi kinerja operasional pada angkutan perkotaan trayek AMH di 

Kota Malang, karakteristik kinerja operasional sudah memenuhi standar sesuai 

SK Dirjen Hubdat No.687 tahun 2002 akan tetapi faktor muat pada trayek 

AMH masih terhitung rendah sebesar 47,92 pada hari libur dan 61,46 pada hari 

kerja sehingga merugikan pengusaha angkutan perkotaan. Pada trayek Pada 

Trayek AMH hasil kinerja operasional menunjukkan belum memenuhi kriteria 

standar minimal pada Frekuensi, hal ini perlu ditingkatkan guna menambah 

minat masyarakat untuk menggunakan angkutan perkotaan. 

2. Dari hasil perhitungan BOK, biaya pokok kendaraan diperoleh sebesar 

Rp.2.727,- biaya pokok per penumpang dengan Load factor 70% sebesar Rp. 

487, Tarif penumpang Rp. 7.391,- dan biaya pokok per penumpang dengan 

Load factor 100% sebesar Rp. 227, Tarif penumpang Rp. 3.449,-. Usulan tarif 

sebesar Rp. 3500,- hingga Rp. 7000,-  

3. Peningkatan kinerja operasional meliputi melakukan peremajaan kendaraan, 

mengurangi jumlah armada yang beroperasi untuk meningkatkan faktor muat 

70%, dan penyesuaian tarif. 

V.2 Saran 

Beberapa saran dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah didapat sebagai berikut : 

1. Perlu adanya Pengawasan yang lebih intensif dari Dinas Perhubungan Kota 

Malang terhadap kinerja pelayanan angkutan perkotaan di Kota Malang. 

Perlunya pemasangan kamera CCTV di dalam angkot untuk meningkatkan 

keamanan penumpang dan mencegah tindak kriminal. Menegakkan aturan 

secara tegas terhadap pengemudi yang melanggar peraturan, seperti 

ngetem sembarangan, ugal-ugalan, menaikkan tarif dan tidak mematuhi 

trayek. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

memastikan kelancaran mobilitas masyarakat. 

2. Perlu adanya penyesuaian kebutuhan jumlah armada oleh Dinas 
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3. Perhubungan Kota Malang dan pemilik angkutan perkotaan untuk 

memberikan pelayanan yang baik berdasarkan permintaan masyarakat, 

dapat dilakukan dengan penyesuaian headway dan load factor baik 

pengurangan jumlah armada maupun penambahan jumlah armada. 

4. Perlu adanya penyesuaian tarif oleh Pemerintah Kota Malang mengenai 

usulan tarif untuk menutupi biaya operasional kendaraaan terhadap tarif 

yang berlaku di lapangan saat ini. Menerapkan sistem pembayaran 

nontunai, seperti kartu elektronik atau aplikasi pembayaran, untuk 

mempermudah dan mempercepat transaksi.  

5. Perlunya Pemerintah Kota Malang melalui Dinas Perhubungan Kota Malang 

memberikan subsidi kepada operator atau pengemudi angkutan perkotaan 

Malang. Subsidi ini bertujuan untuk membantu meringankan beban 

operasional dan meningkatkan kualitas pelayanan angkutan Kota Malang. 

Besaran subsidi yang diberikan kepada sopir angkutan perkotaan bervariasi 

tergantung pada beberapa factor : 

a. Subsidi BBM ( Bahan Bakar Minyak) yang sudah diterapkan selama 3 

bulan pada tahun 2023 sebesar Rp. 600.000,-; 

b. Jumlah kilometer yang ditempuh : Semakin banyak kilometer yang 

ditempuh, semakin besar subsidi yang diterima. Subsidi ini sudah 

diterapkan pada JakLingko (angkutan perkotaan di Jakarta); 

c. Kinerja sopir : Sopir yang memiliki tingkat ketepatan waktu dan 

pelayanan yang baik akan mendapatkan subsidi yang lebih tinggi. 

6. Perlu adanya penerapan angkutan yang terintegrasi yang bertujuan untuk 

menghubungkan rute menuju Bandara Abdul Rahman Saleh, Terminal, 

Stasiun, serta Memanfaatkan teknologi dengan membuat aplikasi informasi 

dan menggunakan teknologi GPS untuk melacak posisi angkutan Perkotaan 

Malang secara real-time dan memberikan informasi kepada penumpang 

tentang perkiraan waktu tiba.
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